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Abstrak

Dalam penelitian ini untuk mengetahui efektifitas zebra cross digunakan parameter penurunan
kecepatan kendaraan pada saat akan melewati zebra cross dan persentase kedisiplinan penyeberang
jalan yang memanfaatkan dan yang tidak memanfaatkan zebra cross. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah survai pengukuran langsung kecepatan sesaat kendaraan dan persentase
kedisiplinan penyeberang jalan yang memanfaatkan dan yang tidak memanfaatkan zebra cross. Data
kecepatan 85% itu kemudian digunakan untuk menganalisa hipotesis dengan menggunakan
perhitungan statistik. Dari hasil perhitungan statistik, pada periode waktu pertama didapatkan nilai
t hitung adalah 3,568 dan nilai t tabel 12,706. Nilai t hitung lebih kecil dari t tabel dan terletak pada
daerah penerimaan Ho maka jelas bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Pada periode waktu kedua
didapatkan nilai t hitung adalah -2,895 dan nilai t tabel 12,706. Nilai t hitung lebih kecil dari t tabel
dan terletak pada daerah penerimaan Ho sehingga jelas bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Dari
hasil perhitungan persentase kedisiplinan penyeberang jalan hari pertama dan kedua periode waktu
I dan waktu Il didapatkan bahwa persentase kedisiplinan penyeberang jalan yang memanfaatkan
zebra cross lebih kecil dibandingkan dengan yang tidak memanfaatkan zebra cross. Jadi
kesimpulannya zebra cross di Jalan Thamrin Kota Denpasar yakni di Depan Toko Pakaian Down
Town City tidak efektif, berdasarkan tidak adanya penurunan kecepatan kendaraan pada saat akan
melewati zebra cross dan kecilnya persentase penyeberang jalan yang memanfaatkan zebra cross
dibandingkan dengan yang tidak memanfaatkan zebra cross.

Kata kunci: Fasilitas Zebra Cross, Kecepatan Kendaraan, Penyeberang Jalan

Abstract

In this study, to determine the effectiveness of the zebra cross, the parameters of decreasing vehicle
speed when going through a zebra cross and the percentage of crossers who use and not use a
zebra cross are used to determine the effectiveness of the zebra crossing. The 85% speed data is
then used to analyze the hypothesis using statistical calculations. From the results of statistical
calculations, in the first time period, the t-count value was 3.568 and the t-table value was 12.706.
The value of t count is smaller than t table and is located in the area of acceptance of Ho, so it is
clear that Ho is accepted and Ha is rejected. In the second time period, the calculated t-value is -
2.895 and the t-table value is 12.706. The value of t count is smaller than t table and is located in
the area of acceptance of Ho so that it is clear that Ho is accepted and Ha is rejected. From the
results of the calculation of the discipline percentage of pedestrians on the first and second days of
time period | and time ll, it was found that the percentage of crossers who used zebra crossings was
smaller than those who did not. So the conclusion is that the zebra cross on Jalan Thamrin,
Denpasar City, which is in front of the Down Town City Clothing Store is not effective, based on the
absence of a decrease in vehicle speed when going through the zebra cross.

Keywords: Zebra Cross Facilities, Vehicle Speed, Crossers
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan suatu kota akan menghasilkan pertumbuhan jumlah penduduk
dan kegiatan ekonomi kota tersebut. Selain dampak positif, dampak negatif juga
akan terjadi dari perkembangan suatu kota antara lain dari segi bentuk fisik maupun
kelancaran lalu lintas sebagai sarana bagi berlangsungnya mobilitas dan kehidupan
masyarakat.

Meningkatnya volume lalu lintas kendaraan bermotor di jalan raya sangat
membutuhkan tersedianya fasilitas pejalan kaki berupa fasilitas penyeberangan
pada daerah dimana pejalan kaki terkonsentrasi seperti di Jalan Thamrin Kota
Denpasar. Penyediaan fasilitas penyeberangan adalah untuk meminimalkan konflik
langsung antara pedestrian/pejalan kaki dan kendaraan bermotor yang melintas di
jalan raya [1].

Pemilihan jenis fasilitas penyeberangan pejalan kaki/pedestrian sangat
dipengaruhi oleh karakteristik pedestrian dan karakteristik lalu lintas kendaraan
yang melintas di jalan raya. Pejalan kaki merupakan bagian dari sistem transportasi
yang tidak kalah pentingnya dibandingkan moda transportasi lain. Walaupun
tindakan berjalan kaki terlihat sederhana, akan tetapi memainkan peran penting
dalam sistem transportasi, karena jika pejalan kaki mengalami gangguan maka akan
mengganggu pengembangan suatu area. Keberadaan pejalan kaki ini biasanya
terkonsentrasi pada fasilitas umum seperti pasar, terminal, pusat pendidikan, dan
tempat - tempat fasilitas umum lainnya. Pejalan kaki memerlukan fasilitas bagi
pejalan kaki, fasilitas ini bisa menggunakan Zebra cross dan juga Jembatan
Penyeberangan Orang (JPO) [2].

Berjalan kaki merupakan moda yang lemah jika dibandingkan dengan
menggunakan kendaraan bermotor, sehingga faktor keselamatan (safety) perlu
ditingkatkan. Kecelakaan yang terjadi antara pejalan kaki dan kendaraan bermotor

biasanya terjadi saat pejalan kaki menyeberang jalan bukan pada fasilitas



penyeberangan atau saat pengemudi kendaraan bermotor terutama pengguna
sepeda motor melaju dengan kecepatan yang tinggi, pejalan kaki yang tertabrak
kendaraan dengan kecepatan lebih dari 64,4 km/jam mempunyai risiko 85%
meninggal dunia. Beberapa studi penelitian seperti hasil studi dari Institut Studi
Transportasi (INSTRAN) mendapatkan bahwa 65% kecelakaan lalu lintas
berakibat fatal yaitu kematian bagi pejalan kaki [3].

Pejalan kaki membutuhkan fasilitas penyeberangan yang berfungsi untuk
melindungi pejalan kaki dari kendaraan bermotor karena sifat menyeberang
merupakan kegiatan yang memotong secara melintang arus kendaraan di jalan
sehingga mampu memberikan rasa aman baik bagi pejalan kaki maupun bagi
pengendara. Menurut American Association Of State and High - way
Transportation Officials (AASHTO) fasilitas penyeberangan adalah bagian dari
jalan raya yang berada di antara persimpangan atau di mana pun yang menunjukkan
sebuah jalur permukaan yang digunakan oleh pejalan kaki untuk menyeberang,
yang didukung dengan tekstur permukaan yang berbeda, atau warna yang berbeda
[3].

Permasalahan lalu lintas Indonesia pada saat ini sudah menjadi permasalahan
yang kompleks. Permasalahan tersebut terkait dengan perilaku masyarakat yang
memiliki kecenderungan tidak tertib dalam mentaati peraturan maupun rambu-
rambu lalu lintas, tidak hanya pada pengguna kendaraan bermotor, namun pejalan
kaki juga punya andil dalam pelanggaran lalu lintas. Hal ini disebabkan kurang
patuhnya pemakai jalan dengan rambu-rambu lalu lintas. Kebanyakan pengemudi
kurang mengutamakan penyeberang jalan untuk menyeberang dengan tidak
mengurangi kecepatan kendaraannya, sehingga sering terjadi antrian di tengah jalan
karena penyeberang menunggu jalan agar benar-benar sepi dari kendaraan. Begitu
juga dengan penyeberang jalan, kurang memanfaatkan zebra cross dengan sebaik-
baiknya, yaitu dengan tidak menyeberang di zebra cross yang sudah disediakan.
Oleh karena itu, bagi pengendara kendaraan, sebaiknya mengurangi kecepatan
ketika melewati zebra cross, begitu juga bagi penyeberang jalan agar menyeberang

di tempat yang sudah disediakan.



Faktanya masih banyak para penyeberang jalan yang menjadi korban
kecelakaan lalu lintas, akibat dari ketidakpatuhan terhadap perangkat pengatur
maupun ketidakdisiplinan pengguna jalan. Potensi dan kejadian kecelakaan tersebut
dapat dilihat dari dua sisi, yaitu dari pengendara kendaraan bermotor dan
penyeberang jalan [4].

Maka dari itu diadakan penelitian ini untuk mengetahui efektifitas dari zebra
cross apakah keberadaannnya sudah benar-benar tepat, sehingga dapat diambil
sebagai dasar pengambilan tindakan dalam mengatasi masalah kecelakaan lalu
lintas. Dalam penelitian ini untuk mengetahui efektifitas zebra cross digunakan
parameter penurunan kecepatan kendaraan pada saat akan melewati zebra cross dan
persentase kedisiplinan penyeberang jalan yang memanfaatkan dan yang tidak
memanfaatkan zebra cross.

Namun demikian, penentuan efektifitas zebra cross tidak hanya dapat ditinjau
dari segi penurunan kecepatan kendaraan dan persentase kedisiplinan penyeberang
jalan saja melainkan juga dari rambu-rambu lalu lintas, peraturan lalu lintas, dan
undang-undang yang dikeluarkan oleh pihak yang berwenang. Untuk itu perlu
diadakan penelitian atau kajian mengenai efektifitas zebra cross.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka penulis memilih
judul penelitian “Analisa Efektifitas Fasilitas Zebra Cross Pada Jalan Thamrin

Kota Denpasar”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, maka didapat
permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Apakah penurunan kecepatan kendaraan pada saat akan melewati zebra
cross berpengaruh terhadap efektifitas fasilitas zebra cross pada Jalan
Thamrin Kota Denpasar ?

2. Berapa persentase kedisiplinan penyeberang jalan yang sudah

memanfaatkan zebra cross pada Jalan Thamrin Kota Denpasar ?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :

1.

Untuk menganalisa efektifitas fasilitas zebra cross pada Jalan Thamrin
Kota Denpasar dengan parameter penurunan kecepatan kendaraan pada saat
akan melewati zebra cross.

Untuk mengetahui persentase kedisiplinan penyeberang jalan yang
memanfaatkan zebra cross pada Jalan Thamrin Kota Denpasar.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang

bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan diantaranya :

1.

3.

Bagi Pemerintah Kota Denpasar

Sebagai bahan pertimbangan agar keberadaan dan fungsi zebra
cross khususnya pada jalan Thamrin Kota Denpasar dapat dioptimalkan
guna mengatasi permasalahan lalu lintas.
Bagi Penulis

Sebagai sarana pelatihan dalam penelitian mengenai permasalahan
transportasi dengan mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah
diperoleh di bangku perkuliahan.
Bagi Pembaca

Sebagai bahan alternatif bagi peneliti lain dalam penelitian lanjutan,

mengenai masalah lalu lintas khususnya pemanfaatan zebra cross.

1.5 Ruang Lingkup Dan Batasan Masalah

1.

Lokasi penelitian dibatasi hanya pada zebra cross di jalan Thamrin, Kota
Denpasar yaitu depan Toko Pakaian Down Town City.

Pengamatan pada waktu survey dilakukan dua kali yaitu pada waktu pagi
hari dan siang hari untuk lokasi Depan Toko Pakaian Down Town City.
Pencarian data, yaitu data primer yang berupa data kecepatan kendaraan,

data volume lalu lintas, data persentase pejalan kaki yang menyeberang



menggunakan zebra cross dan yang menyeberang tidak menggunakan
zebra cross, dan data geometrik zebra cross.

4. Pengukuran efektifitas fasilitas zebra cross berdasarkan kecepatan
kendaraan pada saat melewati zebra cross.

5. Data-data diolah berdasarkan hasil formulir survey di lapangan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat ditarik beberapa kesimpulan dalam
studi ini, antara lain:

1. Berdasarkan data yang diambil selama 2 hari (Jumat 20 Mei 2022 dan Sabtu 21
Mei 2022) pada periode waktu 07.00-10.00 WITA dan pukul 11.00-13.00
WITA. Dari hasil analisa dan pembahasan didapat kesimpulan bahwa zebra
cross di Jalan Thamrin Kota Denpasar (Di depan toko pakaian Down Town City)
tidak efektif, berdasarkan tidak adanya penurunan kecepatan kendaraan pada
saat akan melewati zebra cross. Kecepatan kendaraan cenderung naik pada saat
akan melewati zebra cross.

2. Berdasarkan persentase kedisiplinan penyeberang jalan yang memanfaatkan
zebra cross pada Jalan Thamrin Kota Denpasar. Dari hasil perhitungan hari
pertama periode waktu | didapatkan hasil persentase penyeberang jalan yang
memanfaatkan zebra cross sebesar 32 % dan periode waktu Il sebesar 40 % dan
hasil perhitungan hari kedua periode waktu | didapatkan hasil persentase
penyeberang jalan yang memanfaatkan zebra cross sebesar 29 % dan periode
waktu Il sebesar 54 %. Dari hasil perhitungan persentase penyeberang jalan
didapatkan bahwa persentase kedisiplinan penyeberang jalan yang
memanfaatkan zebra cross lebih kecil dibandingkan dengan yang tidak
memanfaatkan zebra cross. Didapat kesimpulan bahwa penyeberang jalan tidak
disiplin dalam penggunaan zebra cross sebagai fasilitas penyeberangan karena
persentase penyeberang jalan yang tidak memanfaatkan zebra cross lebih besar.

5.2 Saran
Agar zebra cross benar-benar efektif dan dapat memberikan rasa aman bagi

penyeberang jalan, maka perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Pemasangan rambu batas kecepatan maksimum di lokasi yang jelas pada Jalan

Thamrin Kota Denpasar, agar dapat dilihat oleh pengendara kendaraan sehingga
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pengendara kendaraan dapat menentukan kecepatan kendaraannya agar tidak
melewati batas kecepatan maksimum.

. Pemasangan rambu penyeberang jalan di lokasi zebra cross pada lokasi yang
jelas, agar dapat dilihat oleh pengendara kendaraan dan penyeberang jalan.
Dengan adanya rambu penyeberang jalan, pengendara kendaraan dapat lebih
berhati-hati dan menurunkan kecepatan kendaraan pada saat mendekati zebra
cross, sehingga penyeberang jalan dapat menggunakan zebra cross lebih
maksimal.

. Pembuatan peraturan yang tetap bagi pengemudi kendaraan untuk menurunkan
kecepatan kendaraan pada saat akan melewati zebra cross.

. Perlu diadakannya studi lebih lanjut mengenai penempatan lokasi zebra cross di
Jalan Thamrin Kota Denpasar mengingat pada lokasi tersebut masih banyaknya
penyeberang jalan yang tidak memanfaatkan zebra cross.

. Tindakan dari kepolisian berupa pengawasan dan tindakan apabila ada yang

melanggar rambu-rambu batas kecepatan yang telah ditentukan.
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